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Abstract

Smoking has become one of the habits of Indonesian people, although most of them already know the dangers of smoking. Cigarette smoke contains 4000 dangerous chemicals, while consequence of tobacco burning will cause toxins and carcinogens that can trigger cancer. Personality type is one of the factors related to smoking behavior, A personality type has characteristics: impatient, work oriented, stubborn and like to compete, while personality type B has the following characteristics: patient, not work oriented, relaxed and don't like to compete.The purpose of this research is to find out, there is a relations between the tendency of A-B personality types with smoking behavior. The population in this study were male students, which is active in the University of Yuharta Pasuruan. Academic year 2006-2007 and using accidental sampling technique, and there are 92 students.the information  using observation and interview methods and the analysis using one predictor regulation, where the proxy is 0.1469697 with a r table of 5% of 2.207 and an F count of 1.9869259 with an F table of 5% of 3.93, thus both personality type A and personality type B. Both show high smoking behavior and some show low smoking behavior, so that personality types do not affect smoking behavior.
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1.
Pendahuluan
Masyarakat  Indonesia sangat permisif dalam masalah merokok, meskipun semua orang tahu bahaya yang ditimbulkan akibat merokok Perilaku merokok tidak pernah surut dan tampaknya merupakan perilaku yang masih dapat ditolelir oleh masyarakat. Hampir setiap saat dapat disaksikan dan dijumpai orang yang sedang merokok, bahkan bila orang merokok di sebelah ibu yang sedang menggendong bayi. Begitu pula yang terjadi di kalangan mahasiswa Universitas Yudharta Pasuruan, tidak sedikit mahasiswa yang merokok. Padahal kerugian yang ditimbulkan rokok sangatlah banyak untuk kesehatan. 
Asap rokok mengandung 4000 zat kimia berbahaya untuk kesehatan, dua diantaranya adalah nikotin yang bersifat adiktif dan tar yang bersifat karsinorganik. Awalnya rokok mengandung 8-20 mg nikotin, dan setelah dibakar nikotin yang masuk kedalam sirkulasi darah hanya 25 persen. Nikotin diterima oleh reseptor asetilkolin-nikotinik yang kemudian membaginya ke jalur imbalan dan jalur adrenergik. Pada jalur imbalan perokok akan merasakan rasa nikmat, memacu sistem dopaminergik. Hasilnya perokok akan merasa lebih tenang, daya pikir serasa lebih cemerlang dan mampu menekan rasa lapar. Sementara di jalur adrenergik, zat ini akan mengaktifkan sistem adrenergik pada bagian otak lokus seruleus yang mengeluarkan serotonin. Meningkatnya serotonin menimbulkan rangsangan rasa senang sekaligus kainginan mencari rokok lagi. Hal inilah yang menyebabkan perokok sangat sulit untuk meninggalkan perilaku merokok, karena sudah tergantungan pada nikotin. Ketika perokok berhenti merokok rasa nikmat yang diperolehnya akan berkurang.  

Armstrong dalam Putra (2013)  mendefinisikan merokok adalah menghisap asap tembakau yang dibakar ke dalam tubuh dan menghembuskannya kembali keluar. Menurut Levy (dalam Samrotul dan Yoyok, 2012) perilaku merokok adalah sesuatu aktivitas yang dilakukan individu berupa membakar dan menghisapnya serta dapat menimbulkan asap yang dapat terhisap oleh orang-orang disekitarnya. Selanjutnya Sitepoe dalam Laksana (2011), menjelaskan bahwa merokok adalah membakar tembakau yang kemudian di hisap asapnya, baik merokok secara langsung maupun menggunakan pipa. Merokok merupakan kebiasaan sebagian kelompok dewasa muda baik laki-laki maupun wanita memiliki kebiasaan merokok.

Mutadin dalam Putra (2013) menyebutkan bahwa terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku merokok pada remaja : 

a. Pengaruh orangtua 

Remaja merokok apabila orangtua sendiri yang menjadi figur juga sebagai perokok berat, maka anak-anaknya akan mungkin sekali untuk mencontohnya. 

b. Pengaruh teman 

Semakin banyak remaja merokok maka semakin besar kemungkinan teman -temannya adalah perokok juga dan demikian sebaliknya.

c. Faktor kepribadian 

Orang mencoba untuk merokok karena alasan ingin tahu atau ingin melepaskan diri dari rasa sakit dan kebosanan. Satu sifat kepribadian yang bersifat pada pengguna obat-obatan (termasuk rokok) ialah konformitas sosial.

d. Pengaruh iklan 

Melihat iklan di media massa dan elektronik yang menampilkan gambaran bahwa perokok adalah lambing kejantanan atau glamour, membuat remaja seringkali berkeinginan untuk mengikuti perilaku seperti yang ada dalam iklan tersebut.

Kepribadian atau personality berasal dari bahasa Yunani kuno prosopon atau persona yang artinya topeng (Feist. dkk 2017). Menurut Gordon Allport (dalam Gross, 2013), kepribadian merupakan suatu organisasi yang dinamis dari sistem psikofisik individu yang menentukan tingkah laku dan pemikiran individu secara khas.

Terdapat berbagai macam jenis kepribadian, Menurut Friedman, dkk (dalam Baharuddin, dkk., 2015) Tipe kepribadian dibagi menjadi dua yaitu :

a. Tipe Kepribadian A

Kepribadian tipe A yang merupakan suatu kompleks tindakan emosi yang dapat diamati dalam setiap orang yang terlibat secara agresif dalam suatu perjuangan yang terus menerus dan tak henti-hentinya untuk mencapai hal yang lebih, dan lebih dalam waktu singkat dan lebih singkat lagi, dan jika perlu melawan usaha yang berkebalikan dari orang lain (Meyer Friedmen dan Rosenman dalam Kreitner dan Kinicki, 2005). Ciri – ciri kepribadian A, antara lain :

1) Tidak Sabaran

2) Berorientasi pada pekerjaan 

3) Keras dan suka berkompetisi.

b. Tipe Kepribadian B

Kepribadian tipe B merupakan kebalikan dari kepribadian tipe A dengan karakteristik kurang agresif, kurang kompetitif, sabar, tidak ambisius, monophasic, dan santai (Langton dalam Baharudin, dkk, 2015).

Freud berpendapat bahwa kepribadian pada dasarnya terbentuk pada akhir tahun kelima, dan menekankan peranan yang menentukan kepribadian dari tahun-tahun pertama masa kanak-kanak. Perkembangan selanjutnya sebagian besar hanya merupakan penghalus struktur dasar tersebut. Menurut Allport pada dua tahun pertama anak telah menunjukkan dengan pasti sifat-sifat yang khas, dan beberapa tingkah laku pada masa kanak-kanak merupakan perintis untuk pembentukan kepribadian selanjutnya. Ravinto mengatakan bahwa dasar-dasar kepribadian individu telah terbentuk pada tahun tahun-tahun pertama kehidupan manusia dan akan dimantapkan dengan pengalaman-pengalaman yang diperoleh seseorang di sekolah dan di dalam masyarakat, termasuk lingkungan kerjanya (Rakhmasari, 1999 Atkinson, 1999, Suryabrata, 2002).

Menurt Mattews (Miner, 1982), menyebutkan tipe kepribadian A sebagai perilaku yang terbuka, menyukai lingkungan yang menantang, sehingga akan mungkin sekali coba-coba untuk merokok bila dibandingkan dengan orang tipe kepribadian B. Awalnya coba-coba merokok, namun kemudian akan terjadi kecanduan dan kebiasaan. Selain itu orang tipe kepribadian Ajuga mudah terpengaruh situasi yang sedang dihadapi, sehingga mungkin sekali menjadi stress dan akhirnya melakukan kompensasi dengan bentuk perilaku merokok.

 Tipe kepribadian A dengan ciri-ciri di atas walaupun tampak dari luar sebagai orang yang percaya diri, namun mereka adalah korban dari perasaan keraguan diri yang terus-menerus, mereka memeksa untuk mencapai sesuatu lebih banyak dan lebih banyak lagi dalam waktu yang lebih cepat sehingga orang dengan tipe A ini akan terancam lebih mudah setress. Hal inilah yang membuat orang dengan tipe kepribadian A perilaku merokoknya lebih tinggi dari pada orang dengan tipe kepribadian B yang memiliki ciri-ciri sabar, dengan ciri-ciri: tenang, pendengar yang baik, perhatiannya pada satu hal saja dan sabar menunggu; berorientasi pada lingkungan sosial, dengan ciri-ciri: perhatian tidak hanya pada pekerjaan tapijuga pada lingkungan sosialnya, serta lebih menyukai aktivitas yang santai dan memiliki batasan waktu dalam bekerja; santai dan tidak suka bersaing, dengan ciri-ciri: santai dalam bekerja dan tidak suka bersaing, mudah puas dengan apa yang diperoleh serta tidak tergesah-gesah. Perilaku merokok hanya sebagai alasan agar dapat diakui oleh komunitasnya, karena orang dengan tipe kepribadian B tersebut selain suka pada pekerjaan tapi juga suka melibatkan diri pada lingkungan sosial.
Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang hubungan antara tipe kepribadian A-B dengan perilaku merokok.
2.
Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif  dalam upaya menguji hipotesis yang telah disusun. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa laki-laki yang tercatat aktif sebagai mahasiswa di Universitas Yudharta Pasuruan. Adapun teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah accidental sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak ditetapkan lebih dulu, peneliti langsung mengumpulkan data dari unit sampling yang ditemui. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 90 orang. Instrument dalam pengambilan data menggunakan skala tipe kepribadian A-B. sebaran aitem untuk skala Tipe Kepribadian A-B dapat dilihat pada tabel 1.
Tabel 1.
Sebaran Aitem Skala Tipe Kepribadian A-B

	No.
	Tipe Kepribadian A
Indikator
	Sebaran Aitem
	Tipe Kepribadian B
Indikator
	Total Aitem

	1
	Tidak sabaran
	1, 2, 3, 4, 5, 6, 7
	Sabar
	7

	2
	Berorientasi pada pekerjaan
	8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 22, 23
	Tidak berorientasi pada pekerjaan
	9

	3
	Keras dan suka berkompetisi
	15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 24, 25
	Santai dan tidak suka bersaing
	9


Dalam penelitian ini tipe kepribadian A-B berkedudukan sebagai variable bebas, yang kemudian disebut dengan variabel X. Selanjutnya, perilaku merokok berkedudukan sebagai variabel tergantung atau terikat yang kemudian disebut dengan variabel Y.

Perilaku merokok adalah suatu tindakan yang dilakukan oleh seseorang dengan menghisap rokok dan dengan menghembuskan asap rokok.

Tipe kepribadian A adalah suatu kecenderungan perilaku yang relatif menetap dalam diri individu dengan ciri-ciri: tidak sabaran, berorientasi pada pekerjaan, keras dan berkompetisi, sedangkan tipe kepribadian B kebalikan dari tipe kepribadian A.

Skala tipe kepribadian bergerak dari nilai 1-5. Nilai 5, 4 menunjukkan tipe kepribadian A, atau semakin tinggi skor yang diperoleh menunjukkan  bahwa individu tersebut memiliki tipe kepribadian A. Sedangkan nilai 2, 1 menunjukkan tipe kepribadian B. Nilai 3 adalah netral atau berada diantara tipe kepribadian A dan B.

Dari perhitungan validitas dalam penelitian ini dapat diketahui bahwa rxy berkisar antara 0,212 sampai dengan 0,534 dengan taraf signifikan r tabel 5% = 0,207: sehingga dari 25 item yang telah dibuat, terdapat 24 item valid, dan 1 item gugur. Dari perhitungan reliabilitas, diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,788. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis dengan menggunakan teknik analisis regresi.

3. 
Hasil dan Pembahasan

Dari hasil penelitian didapatkan statistik induk, hasil koefisien korelasi dan rangkuman analisis regresi satu prediktor sebagaimana pada tabel 2 dan tabel 3 berikut ini:
Tabel 3.
Hasil Koefisien Korelasi

	N
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	rxy
	r2

	93
	6768
	1771
	512228
	35435
	130929
	0,1469697
	0,0216001


Tabel 4.

Rangkuman Analisis Regresi Satu Prediktor

	Sumber Varians
	db
	JK
	RK
	Freg
	F Tabel

1% / 5%

	Regresi

Residu
	1

90
	29.014321

1314.2357
	29.014321

14.602619
	1.9869259

-
	6.85

3.93

	Total (T)
	91
	1343.25
	-
	-
	-


Dari hasil perhitungan korelasi diperoleh rxy sebesar 0,1469697 < r tabel 5% sebesar 0,207, yang berarti tidak ada hubungan yang signifikan antara tipe kepribadian A-B dengan perilaku merokok. Selanjutnya analisa data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis regresi satu prediktor, diperoleh F hitung = 1,9869259 < F tabel 5% sebesar 3,93. Dengan demikian tidak ada korelasi atau hubungan yang signifikan antara tipe kepribadian A-B dengan perilaku merokok. Hal ini memberikan arti bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa “ada hubungan antara tipe kepribadian A-B dengan perilaku merokok ditolak.
Selain faktor kepribadian, ada banyak faktor yang mempengaruhi perilaku merokok diantaranya adalah pengaruh orang tua dan keluarga. Apabila orang tuanya perokok, maka akan mungkin sekali anak-anaknya menjadi perokok juga, karena disini orang tua menjadi figur atau contoh bagi anak-anaknya. Begitu juga bila seorang anak berasal dari keluarga yang kurang harmonisatau tidak bahagia, dimana orang tua tidak begitu memperhatikan anak-anaknya dan bersikap permisif kepada anaknya, sehingga anak akan lebih mudah untuk menjadi perokok bila dibandingkan dengan anak yang berasal dari keluarga yang bahagia dan mendapatkan perhatian (Atkonson, dalam Pitaloka, 2006).
Dari penelitian Al Bachri (Triyanti, 2006) menyatakan bahwa diantara remaja perokok 87% memiliki sekurang-kurangnya satu atau lebih teman atau sahabat yang perokok. Semakin banyak remaja perokok makan semakin besar kemungkinan teman-temannya adalah perokok, begitu juga sebaliknya remaja yang tidak merokok juga semakin besar pula kemungkinan teman-temannya bekan perokok, jadi disini teman atau pergaulan memiliki pengaruh yang sangat erat kaitannya dengan perilaku merokok.

Smet mengatakan berkenaan dengan norma-norma sosial kebiasaan merokok itu karena pengaruh lingkungan sosial, teman, kawan sebaya, orang tua, saudara kandung, dan media. Melihat iklan di media massa dan elektronik yang menampilkan gambaran bahwa perokok adalah lambang kejantanan atau glamour, membuat remaja seringkali terpicu untuk menjadi seperti yang ada dalam iklan tersebut. Semakin hari, semakin gencar rokok yang dipublikasikan di berbagai media cetak maupun media elektronik, maka semakin hari semakin banyak pula remaja yang merokok yang akhirnya mengalami kecanduan (Pitaloka, 2006, Triyanti, 2006).

Hipotesis dalam penelitian ini ditolak, selain karena banyaknya faktor luar yang mempengaruhi perilaku merokok, pengambilan sampel yang kurang representatif juga dapat berpengaruh pada hasil penelitian. Tehnik yang digunakan untuk pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah tehnik accidental sampling, yang mana peneliti hanya mengambil sampel dari mahasiswa perokok yang ditemui saja, tidak ada ketentuan-ketentuan yang lebih spesifik, sehingga sampel yang didapatkan menjadi kurang representatif.

Alat atau instrument yang digunakan dalam mengambil data juga sangat berpengaruh pada hasil penelitian ini. Sepertihalnya dalam penelitian ini, untuk menggali data tentang perilaku merokok peneliti hanya menggunakan teknik observasi dan wawancara saja, sehingga ada kemungkinan subjek yang bersangkutan hanya asal-asalan dalam menjawab setiap pertanyaan yang diberikan oleh peneliti.

Faktor minimnya sumber informasi atau sumber referensi yang menyatakan adanya hubungan antara tipe kepribadian A-B dengan perilaku merokok juga berpengaruh pada hasil penelitian ini. Sehingga hal tersebut juga mengakibatkan hipotesis daam penelitian ini ditolak.

Dari hasil penelitian diketahui bahwa hubungan antara tipe kepribadian A-B dengan perilaku merokok adalah sebesar 2.16% sedangkan sebagian besar yang lain adalah sebesar 97,84% yang berhubungan dengan faktor lain. Artinya tipe kepribadian hanya sedikit sekali hubunganya dengan perilaku merokok, lebih banyak faktor lain yang berhubungan dengan perilaku merokok seperti pengaruh orang tua, saudara-saudara kandung, taman, lingkungan sosial, media massa dan faktor-faktor lain.
4.
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kontribusi yang diberikan tipe kepribadian A-B terhadap perilaku merokok sekitar 2,16, sehingga diperoleh kesimpulan yaitu “tidak ada hubungan antara tipe kepribadian A-B dengan perilaku merokok”. Artinya baik mahasiswa dengan tipe kepribadian A maupun mahasiwa dengan tipe kepribadian B sama-sama ada yang menunjukkan perilaku merokok tinggi dan ada yang menunjukkan perilaku merokok rendah, sehingga tipe kepribadian tidak berpengaruh pada perilaku merokok.

Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan saran-saran bagi peneliti selanjutnya sebagai berikut:

a. disarankan untuk menggunakan sampel yang lebih banyak lagi agae lebih representatif, sehingga hasil penelitian dapat mewakili permasalahan yang diajukan.

b. menggunakan dua atau lebih metode pengumpulan data untuk saling menunjang data yang diperoleh dari metode yang satu dengan yang lainnya.
c. metode skala pengukuran dalam penelitian ini telah diuji validitas dan reliabilitasnya, namun untuk penelitian selanjutnya perlu diuji kembali validitas dan reliabilitasnya karena alat ukur yang valid dan reliabel pada suatu tempat belum tentu valid dan reliabel ditempat lain.
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